DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA
CATATAN RAPAT
KOMiSI X DPR RI

(BIDANG: PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, PARIWISATA, PEMUDA DAN

OLAHRAGA, DAN PERPUSTAKAAN NASIONAL)

Tahun Sidang . 2014-2015.

Masa Persidangan ke- .1l (dua).

Sifat Rapat . Terbuka.

Jenis Rapat :  Rapat Dengar Pendapat Umum.

Dengan : Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI).

Hari/Tanggal Kamis, 15 Januari 2015

14.10 - 17.10 WIB.

Tempat :  Ruang Rapat Komisi X DPR RI.
Pimpinan Rapat . Teuku Riefky Harsya,MT/Ketua Komisi X DPR RI
Sekretaris Rapat . Agus Salim, S.H/Kabagset. Komisi X DPR RI.
Acara . 1. Membahas Kinerja PSSI dalam  memajukan
Persepakbolaan Nasional;
2. Lain-lain.
Hadir 35 orang dari 53 Anggota Komisi X DPR RI.
Hadir dari PSSI . Ketua Umum PSSI beserta jajarannya.
. PENDAHULUAN.

Rapat Dengar Pendapat Umum (RDPU) Komisi X DPR RI dibuka pada pukul 14.10 WIB
oleh Ketua Komisi X DPR Rl/Teuku Riefky Harsya, MT, setelah kuorum tercapai
sebagaimana ditentukan dalam pasal 251 ayat (1) dan rapat dinyatakan terbuka untuk
umum, sesuai Pasal 246 ayat (1) peraturan tata tertib DPR RI.

I. CATATAN RAPAT.

1. Komisi X DPR RI mengapresiasi paparan PSSI mengenai upaya, langkah, program
dan kinerja PSSI dalam mengembangkan dan memajukan sepakbola nasional,
antara lain;

a. Bidang organisasi, dengan melakukan perubahan statuta dimana PSSI Provinsi

punya wewenang penuh untuk mengelola semua kegiatan persepakbolaan
didaerahnya;

Bidang kompetisi, dengan melakukan reformasi antara lain perubahan kompetisi
amatir yang selama ini ada divisi I, divisi I, sedangkan divisi Il dilebur menjadi
liga nusantara, yang telah dilaksanakan pada tahun 2014 yang lalu di 28
Provinsi;

Bidang hubungan internasional, dengan banyak tim kelas dunia dari klub-klub
eropa mengunjungi Indonesia;

Bidang keuangan, dimana keuangan PSS dapat dipertanggungjawabkan secara
transparan dan setiap bulannya diperiksa oleh tim internal audit serta setiap
tahun diperiksa oleh tim eksternal audit, dan telah meminta konsultan auidit
eksternal internasional yang terdaftar di FIFA. (bahan paparan terlampir)

2. Dalam rangka meningkatkan prestasi sepakbola nasional, Komisi X DPR RI
mendukung PSSI untuk:
a. Mengembangkan prestasi sepakbola Indonesia dengan mengembangkan

pondasi olahraga sepakbola melalui konsep Indonesian Millenium Fotball
Develepment;



e.

Mengimplementasikan strategi pengembangan sepakbola dengan memfokuskan
kepada Tim Nasional, Pengembangan Anggota, liga profesional dan liga amatir;
Terus menerus meningkatkan kepercayaan publik dan dunia usaha sehingga
sponsorship dapat terus menjadi sumber penerimaan terbesar PSSI:

Mendorong dan mengembangkan olahraga sepakbola melalui penempatan
pelatih profesional di setiap Kabupaten/Kota:

Peningkatan dan pendidikan Wasit di semua tingkatan

3. Memperhatikan dinamika sepakbola Indonesia, Komisi X DPR Rl memberikan
catatan sebagai berikut:

a.

Mengenai permasalahan judi di sepakbola seperti pengaturan score dan jenis
judi lainnya, serta permasalahan “sepakbola gajah” agar PSSI menindak tegas
pelaku-pelaku yang menyebabkan terjadinya sepakbola gajah dan judi bola;

PSSI masih perlu meningkatkan pembinaan terhadap klub-klub sepakbola
Indonesia antara lain dengan mendorong klub-klub tersebut menjadi profesional;

Merumuskan kebijakan yang tepat untuk mengatur jumlah pemain asing di klub-
klub sepakbola profesional;

Meningkatkan prestasi tim nasional sepakbola Indonesia khususnya di ajang
olahraga SEA Games, Asian Games, AFF dan AFC, dengan menekankan
pembenahan terhadap Manajemen (preparation, try-infout, TC duration),
Kompetisi (Pro/Youth), schedule, competitiveness level dan Youth development.

4. Terkait adanya tim sembilan yang dibentuk oleh Kemenpora RI, Komisi X DPR RI
berpandangan agar PSSI tetap membangun komunikasi dengan Kemenpora RI dan
memperhatikan ketentuan Peraturan Perundang-undangan, Statuta PSSI dan
Statuta FIFA.

lll. PENUTUP.
Rapat ditutup pada pukul 17.10 WIB.
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